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PENDAHULUAN

1 l.LATARBELAKANG

Musik mempakan satu karya sen, ya„g dapat mengga.ubarkan fngka, bndaya suatu
bang... Seta in. muS,k Juga me™1U:i perana„ ymg ^ ^ ^ ^
—/ yang dapa, mempersaiukan semua bangsa d,dunia, bahkan musik dijadikan
scbaga, .dentas suatu bangsa. Musik mm,Pu menghipnotis. menghanyutkan perasaan
n>anns,a dan bu,u„ pe.ampiasan, ba* denga, menc.ptakannya, memainkannya maupun
mendengarkannya. Mnsik me„,pakan oetusan ekspres, j.™ (spiril) ymg ditumgkan ^
hmy- bunyiam Ymg dimaksud dengan alun bunyi-bunyian bisa berupa vokal a,au alat-
«* musu, Dengan demikian ada pemisahan a„tara vokal fc ms(mmen, ^
menu,*, an, semanga,, ji«, suW. Spinl musik adalah ^^ ..^ ^ ^
™s,k. Oleh Karena i,n daian, hal in, splrit mus* sebagai seni mulai dan sifat, Karakter
-np.. pada ekspresi musik dmngkapkan kedaiam perfonnansi bangunan sebagai
man.festas, dan spirit ra,,,k. Pecans, »* an, scbagai pekerjaan, perbuatan
Man, Perfonnans, yang dnnaksudkan d,sm] adaiah M„„d dan bangunan yang
XII karato dari mi,slk ymg d,wadaW den8an kato iam ^/-/»«-

Sen, ndaiah kealuian men,b„a, kary, yang bermum baft dibnat dan kehaiusan dan
kcndaha, Musft adajah nada aian suara yang disusun sedan^n mpi ^^
.nenghas.Ika,, .rama, mekxi, dan kehannonW. Sen, ,»„sik mencakup vokal £
—a , dan mstnnnental yang didalamnya telah terkandung teberapa unsur yang
mencafcup unsm- rilme, melodi, hannoni dan wama suara3.

Perkembangan seni mnsik berjalan seiring dengan perkembangan manusia. Pada masa
-karang ,ni, sera muslk ndak lagi sekedar meniru, melaiukan sudah bereksperimen. Secara
sederhana dapat k.ta bayangka, bentuk mus* pada zaman Pra sejarah, dibandingkan
dengan tauuk nn,sik yang digandmngi setaang ini, seperti Jazz, Rap, me«a, dan kin-
lanmya . Dan uraian d,alas dapa, k,ta simpulfcan bahwa perkembangan seni mustk dari
^^^^^ berubah. Perkembaugan mi bersifa, dinanns dimana
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crgetakannya sanga, cepa, dan mudah menyesuaikan dir,. Karena perkembangan mns.k
- s, ,„an„s maka neks,,,,,, sanga, dibutunkan .an sanga, mempeng^baik dan
Mkuataas mus.k, musis, maupun fas,,it,s yang me^dahmya agar tents b.sa benalan

Wmgan. Sedangkan d, mdonesia sc„d,„ ke„yataa„ ba„wa musik ,„e„galara, pergeLm
Uaraheasy W„g im kece„derungan^^ ^ ^ ^ ^
toy. b,sa menin, tanpa bis., mengembangkan karate penna.nar, sendin, „,i fcj
in ratrm ma musisi le,,'a',8 musik-a,nyak d,mto ™* —-k d „g„„ sk,„ ymg staildar sc|„„gga ^ ^ ^^

~,ne menyebabkan bakeka, n,„s,k sebaga, sen, i,u sendnri (kJo> .Jnjad,
g•Karena m, pemnnaman *. „,„slk llflnIS dltlngkato„ ^ ^ ^^^

" **» ^ mUS,Si itU "-^-Paingtata pemahaman tentang musik bisa
d,lakuka„ dengan membenkan wadai agar mereka dapa, sa.ing bennteraksi maupta, lm,uk
mem^atan musik yang div^dkan data bentuk pusat pelatihan. Mtarapkan den»a„
"danya pusa, pe,a,iha„ i,„ ^ ^ wawasm ^ ^ ^ ^
dengan ,,l.n mempelajannya maupta, tag, pemkmat mus,k dengan jalan meliha,
pertunjuhmnya ataupun dengan jalan diskusi.

Yogyakarta sebagai k„,a r,„d,dika„ dan bndaya mempunyai po.ensi yang sangat
besar ckn, menjad, kibla, kesenian d, Indonesia. Ha, ,„i d.sebabkan oleh ko„d,si budaya
Yogyakarta sanga, k„nd„s,f „„n,k keg,a,a„ seru, terbukt, dengan banyaknya fesUval-
resfva, kesenian dan budaya yang diadakan d, Yogyakarta termasuk didalamnya seni
n,s,k. Banyak m„s,s,m„siSi handa| ,„„„ dm ^ fa. ^ ^ •
enanto, bahKan grnp mus,k Sbeila O, 7dan Jikustft yang sedang r*rada d,pur,cak

ketenaranpun berasa, dan Yogyakarta. Banyaknya un,versitas d, Yogyakarta juga
mempakan „„ai tambah yang membuat Yogyakarta sanga, kondus.f sebagai pnsa, a,au
barome.er perkembangan mnsik khnsusny, d, Indonesia. Dengan banyak mahaslswa
yang taasal dan berbagai maeam daerah dengan berbagai macam ta* belakang budaya
d,se uruh Wones,,, Yogyakarta bisa menjadi eenninan apakal, st«tu musik dnerima atau
dak. D, Yogyakarta sendin dari semna kegiamn seni .emyaia kegia,an musik mempunyai

frekuens, lerth,ggi,sepert, yang tertera pada tabel dibavvah ini:

&tt#«^K^JNG PERTUNJUKAN SENI MUSIK DI YOGYAKARTA"
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Tabel 1.1 Tabel kegiatan kesenian di DIY

n^ske^^

Sumber: Biro Pusat StatifikDIY

UenA.anjnga dengan organ.sas.nya, sen, musik mempunya, organ.sasi .erbanyak.
rabeI L2- Da,a organisasi kesenian di DIY

No Jenis kpoi.itnr, Hr ri . ,
j-'umlah organisasi IJumlah seniman {Jenis kegiatan

Seni musik

Theater, sastra pedalangan
Seni tari

Seni rupa

1.615

873

648

156

39.677

22.766

23.905

E200

Su>»ter*aIe^te&^fM^

B>la dihhat dan jum.ah pengunjung dan setiap pagelarannyapun selalu memngkat setiap
tahunnya begitu juga pemasukan uang untuk pemenntah (lihat tabel 1.3).Ta.^anya^a^ninjung dan uang masuk ^^ pertui .uk^ sen. mu^ ^̂ _^

No T/lhiin 1 \7r,A- l 1 " -z ——— ,
Prosentasi kenaikan

Sumber Biro Pusat Statistik yk 1998
1'o.ensi yang sanga, ,i„ggi i„, lidak diikutl dengan lalmjmi ^.^ ^ ^

yang memadai. FaS,„,as sen, ,„os,k mu.lak d.perlnkan eks.siensinya di Yogyakarta, se.ain
sebaga, sarana un.uk mengaPres,as,kan musik juga berfungs, sebaga, barome.er mus,k
yang se,a!u berubah, dmamis dan fleks.bel. Karena berfungs, sebagai barometer
perkembangan musik, maka memilm lokas, pada daerah yang deka, dengan daerah urban
mernpakan hal yang perlu dipernmbangkan, agar dampak kemace,a„ dan keb.singan dapa,
d,kurang,, namun pada s.s, lain ,e,ap mudah diakses. Jad, pem,l,han iokasi dan site
merupakan faktor yang perlu diperhalikan.



Untuk dapat mengapresiasikan musik dengan baik seorang musisi harus dapat
memaham, musik dengan baik. Untuk dapat memaham, musik milah maka keberadaan
sebuah vvadah untuk pelatihan dan pertunjukan mi diperlukan.

Oar, berbagai macam jenis musik, mempunyai tuntutan terpenuhinya standards,
pagelaran baik dari akustik, tata ruang dan panggung dan Iain-lain. Penataan akustik ruang
merupakan kunci keberhas.lan dalam pertunjukan musikal*

fasihtas yang ada dan sdama ini digunakan sebagai tempat pementasan musik di
Yogyakarta tidak memenuh, standar, sebagai eontoh adalah span hull Kridosono. Fasilitas
"" "dak memiliki fasilitas pendukung kegiatan musik sepert, ruang pentas, ruang nas dan
'avatory yang terpisah anlara penonlon dan pe,na,n. Kondisi akustik ruanganpun tidak
memenuh, standar akustik ruang karena tidak terbebas dan caeat akustik, ya.tu gema
pcniantulan yang bcrkepanjangan, gaung, pcmusatan bunyi, distorsi, bayanean bunyi dan
resonans, ruang' Purna budaya walaupun memiliki lavatory terpisah (pub.ik dan pemam)
dan ruang nas tetap, juga caeat akustik. Kapasitas yang tertampung di purna budaya adalah
'000 orang, sedangkan dar, data yang ada jumlah pementasan ada 33 kai, dengan jumlah
pcnonton total 43. 967»» apabila d.tank n,la, rata-rata maka setiap pementasan penonton
berjumlah 1.333 orang, ,n, sudah melebihi jumlah kapasitas yang tertampung. Sedangkan
'Wi keseman yang memiliki fasilitas pendukung untuk kegiatan sen, musik memiliki
kapasitas penonton 500 orang. Dengan kapasitas ini jelas PPPG kesenian tidak dapat
digunakan untuk pementasan musik yang berskala besar. Oieh karena ,tu fasilitas khusus
untuk keg.atan sen, musik sangat diperlukan diYogyakarta.

Tabei 1.4.a. Perbandingan Fasilitas Vang Aja
No | Keterarman | Snort Hall Kridosono T>uma Budaya |~PPPG

I I ! Kesenian
1 i Eavatorv

terpisah

! publik dan pemain
i

! Ruang Pentas

; Ruang Rias

! Parkir Euas

i

Sumhci .Survey ka|>aiigaii,200f

yang

antara

X

x

x

x

/

\ si

\

V

x

; Docile Leslie I I986.AKUSTIK UNGKUNGAN.E.Wa.Jaka.1a halaman 93
i(Supnyanta, Ir, 3IMci 2001, Bahan Kuliah Fisika Bangui 2

Data Iaman Budaya, 1996.
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Tabel 1.4.b. Lanjutan 'label 1.4.a.

" No Keterangan

Dinding harus

Sport Hall Kridosono Purna Budava
-

PPPG Kesenian

"l'~" /

inenggunakan bahan X X V
penycrap bunyi

Kcsimpulan Tidak layak untuk kegiatan Sudan memiliki Layak untuk

i

i

i
i

musik beberapa fasilitas

sent musik, tetapi

beium layak untuk

pertunjukan seni

musik.

kegiatan seni

musik, tetapi

kapasitas dan

parkir kecil

sehingga tidak

bisa dipergunakan

untuk kegiatan

I
i

i

bcrskala besar

Sumbei. Survey Lapangaii,200 I

E2. Permasalahan

E2.E Permasalahan IJmum

Permasalahan umum yang diangkat dalam tulisan ini adalah " Bagaimana mendesain

sebuah wadah pelatihan dan pertunjukan untuk pengembangan apresiasi bermusik dengan

lujuan akhir dapat menjadi barometer perkembangan musik yang selalu bergerak dan

berkembang".

E2.2. Permasalahan Khusus

Permasalahan khusus yang akan diangkat pada penulisan kali ini adalah:

1. Dimanakah site dan lokasi yang sesuai dengan kegiatan pusat pelatihan seni musik

sebagai barometer perkembangan musik di Yogyakarta.

2. Seperti apakah performansi bangunan yang berbasis pada spirit musik yang

diwujudkan dalam lata atur ruang dan komponen ruang yang fleksibei sesuai dengan

perkembangan musik yang terus berubah, dmamis dan fieksibei yang sesuai dengan

persyaratan akustik.

U.Tujuan dan Sasaran

i.3.1 lujuan

Mendapatkan desain bangunan yang dapat mewadahi kegiatan pelatihan dan

pertunjukan untuk pengembangan apresiasi bcrmusik sehingga dapat menjadi barometer

perkembangan musik yang selalu bergerak dan berkembang khususnya diYogyakarta.



E3.2 Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai pada penulisan kali ini adalah:

E Mendapatkan site dan lokas, yang sesuai dengan kegiatan pusat pelatihan seni
musik sebagai barometer perkembangan musik di Yogyakarta.

2. Mendapatkan performansi bangunan yang berbasis spirit musikyang diwujudkan
dalam tata atur ruang dan komponen ruang yang fleksibel sesuai dengan
perkembangan musik yang terus berubah, dinamis dan fleksibel yang sesuai dengan
pcrsyaralan akustik.

1.4.Keaslian Penulisan

1. Iwan Mddi PutrantorSANGGAR MUSIK DIKOTA LAMA SEMARANG SEBAGAI

FASILITAS HIBURAN DAN PENGEMBANGAN KREATIVITAS «, T.A UGM,
1998.

a. Pemiasalahan umum : optimalisasi iahan dengan tetap memperhatikan kedudukan
artefak historis (kawasan konservasi).

b. Permasalahan khusus :Penginteraksian antara konsep arsitektur bangunan iansekap
dan lingkungan.

Perbedaan dengan TGA ini adalah pada pengintegrasian konsep antara bangunan
Iansekap dan lingkungan pada kawasan konservasi sedangkan pada penulisan ini lebih
pada performansi bangunan yang berbasis pada spirit musik yang terus berubah, dinamis
dan fleksibel yang sesuai dengan persyaratan akustik.

2. Rusdy Candra , "PUSATAPRESIASI MUSIK KLASIK", T.A UGM 1999.

a. Permasalahan umum : dasar perencanaan dan perancangan pusat apresiasi musik
klasik sebagai wadah kegiatan apresiasi seni musik klasik yang meliputi kegiatan
kreasi dan performansi

b. Permasalahan khusus : interaksi-apresiasi musik klasik dan diterjemahkan kedalam
perancangan tata dan citra ruang yang secara langsung mempengaruhi cita rasa
penggunaan bangunan..

Perbedaan dengan TGA ini adalah lebih kepada musik klasik yang diterjemahkan
kedalam citra bangunan yang secara langsung mempengaruhi cita rasa penggunaan
bangunan sedangkan pada penulisan ini lebih kepada jiwa musik modern yang
mempengaruhi performansi bangunan.



3. Cahya Inayati," PUSAT APRESIASI DAN PENGEMBANGAN SENI MUSIK
DIYOGYAKARTA", T.A UII2000

a. Pemiasalahan umum :mewujudkan sebuah wadah yang dapat menampung
rangkaian aktivitas untuk memngkatan apresiasi dan pengembangan seni musik
bagi yogyakarta sebagai kota pendidikan, seni dan budaya.

b. Pemiasalahan khusus :merencanakan dan merancang peruangan sebuah bangunan
dengan tata ruang yang dapat memenuhi kebutuhan akan kenyamanan gerak dan
akustik untuk menampung rangkaian aktivitas apresiasi dan pengembangan seni
musik.

IV'crbedaan dengan TGA ini adalah pada tata ruang yang dapat memenuhi kebutuhan
akan kenyamanan gerak dan akustik sedangkan pada penulisan ini lebih menekankan pada
fleksibilitas ruang yang dipengaruhi oleh perkembangan musik yang terns berkembang,
dinamis, fleksibel yang sesuai dengan persyaratan akustik.

4. Mofid Wahdamanik," MUSIC CENTER DI YOGYAKARTA ", T.A UII 1999.
a. Permasalahan umum : Bagaimana menghadirkan Music center di Yogyakarta

sebagai suatu bentuk pevvadahan yang representatif terhadap kegiatan pertunjukan
seni musik.

b Permasalahan khusus : Bagaimana merepresentasikan karakter musik dan karakter
sosial ekonomi penikmat musik kedalam konsep perancangan bangunan dan
Iansekap.

Perbedaan dengan TGA ini adalah kegiatan yang diwadahi pada music center hanya
pertunjukan musik saja sedangkan pada penulisan kali ini ditekankan pada kegiatan
pelatihan selain juga membahas tentang fasilitas pertunjukan.

1.5 Lingkup Batasan

1.5.1. Batasan

Musik secara garis besar terbagi menjadi musik klasik, tradisional dan musik modem,
yang masing-masing mempunyai karakteristik sendiri-sendiri. Jenis musik inipun terbagi-
bagi lagi, karena itu penulis membatasi jenis musik yang diwadahi adalah musik modem
yaitu: Pop, Rock, Jazz, Blues, R&B, Reagae, Heavy metal.

Pengembangan dibatasi oleh orientasi pagelaran pelatihan dan pertunjukan seni musik,
dengan menitik beratkan permasalahan pada pemilihan lokasi yang sesuai dengan pusat
pelatihan seni musik sebagai barometer perkembangan musik di Yogyakarta, tata atur
ruang dan komponen ruang yang fleksibel sesuai dengan perkembangan musik yang terus
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berubah, dinamis dan fleksibel sesuai dengan persyaratan akustik dan performansi

bangunan yang berbasis pada spirit musik yang dinamis dan fleksibel.

1.5.2. Lingkup Pembahasan

Performance dengan menelusuri idiom-idiom spirit musik yang terus berubah

dinamis dan fleksibel yang sesuai dengan persyaratan akustik.

1.6 Metode pembahasan

Pembahasan dengan menggunakan metode analisa-sintesa, yaitu:

1.6.1 Pengungkapan Masalah.

Merupakan tahap pertama yaitu mengidentilikasi masalah dan memaparkan issue dan

fenomena tentang kebutuhan pusat pelatihan seni musik di yogyakarta.

1.6.2 Idcntifikasi Masalah.

Merupakan tahap kedua yang mencakup tinjauan teori guna memahami apa

sebenamya inti permasalahan sehingga diperoleh suatu pemahaman dan batasan

pengertian untuk pembahasan selanjutnya.

1.6.3 Idcntifikasi Pemecahan Permasalahan

Yang berisikan analisa terhadap pemiasalahan khusus, antara lain :

1.6.3.1 Analisa pemilihan lokasi dengan kriteria pemilihan berdasarkan tinjauan

aspek tata ruang kota, fungsi dan orientasi bangunan.

1.6.3.2 Analisa program ruang dan kegiatan darimasing-masing fungsi kegiatan

1.6.3.3 Analisa penataan ruang, desain panggung, akustik ruang, entrance serta

sirkulasi manusia dan kendaraan dengan meninjau sifat dan karakter

ruang.

1.6.3.4 Analisa performansi bangunan.

Hasil dari analisa :

A Lokasi dan site terpilih.

B Peruangan pada pusat pelatihan seni musik.

C Fleksibilitas ruang

D Prinsip dan dasar perencanaan dan perancangan bangunan pusat pelatihan seni

musik.

1.6.4 Sintesa ( penyusunan konsep dasar perencanaan dan perancangan )

Merupakan tahap terakhir penulisan. Pada tahap ini disamping susunan konsep dasar

perencanaan dan perancangan dari permasalahan khusus, juga akan ditampilkan konsep
perencanaan dan perancangan gedung secara menyeluruh.

8



No

2 "

Ketcrangan

Dinding

menggunakan

penycrap bunyi

Kcsimpulan

harus

bahan

Sumbei. Survey Lapangan,200!

1.2. Permasalahan

1.2.1. Permasalahan Umum

Permasalahan umum yang diangkat dalam tuiisan ini adalah " Bagaimana mend'.sain
sebuah wadah pelatihan dan pertunjukan untuk pengembangan apresiasi bermusik dengan
tujuan akhir dapal menjadi barometer perkembangan musik yang selalu bergerak dan
berkembang".

1.2.2. Permasalahan Khusus

Permasalahan khusus yang akan diangkat pada penulisan kali ini adalah:

1. Dimanakah site dan iokasi yang sesuai dengan kegiatan pusat pelatihan seni musik
sebagai barometer perkembangan musik di Yogyakarta.

2. Seperti apakah performansi bangunan yang berbasis pada spirit musik yang
diwujudkan dalam lata atur ruang dan komponen ruang yang fleksibel sesuai dengan
perkembangan musik yang terus berubah, dinamis dan fleksibel yang sesuai dengan
persyaratan akustik.

Tabel I 4b. Lanjutan Tabel 1.4.a

Sport Hall Kridosono

X

Tidak layak untuk kegiatan

musik

Purna Budava

X

Sudan memiliki

beberapa fasilitas

seni musik, tetapi

belum layak untuk

pertunjukan seni

musik.

Layak

kegiatan

musik,

kapasitas

parkir

sehingga

untuk

seni

tetapi

dan

kecil

tidak

bisa dipergunakan

untuk kegiatan

bcrskala besar

E3.Tujuan dan Sasaran

E3.1 Tujuan

Mendapatkan desain bangunan yang dapat mewadahi kegiatan pelatihan dan
pertunjukan untuk pengembangan apresiasi bcrmusik sehingga dapat menjadi barometer
perkembangan musik yang selalu bergerak dan berkembang khususnya diYogyakarla.



1.
7.

K
er

an
gk

a
Po

la
P

ik
ir

L
a
ta

r
B

el
ak

an
g

F
as

il
it

as
ya

ng
a
d

a
c
a
e
a
t

a
k

u
st

ik

K
ap

as
it

as
te

rb
a
ta

s

P
en

in
gk

at
an

fr
e
k

w
e
n

si

p
e
m

e
n

ta
sa

n

P
en

in
gk

at
an

ju
m

la
h

p
e
n

o
n

to
n

L
o

k
a
si

d
e
k

a
t

de
ng

an
da

er
ah

u
rb

a
n

u
n

tu
k

m
en

gh
in

da
ri

m
ac

et
da

n
bi

si
ng

te
ta

pi
te

ta
p

m
u

d
a
h

d
ia

k
se

s

P
er

ke
m

ba
ng

an
m

us
ik

ya
ng

te
ru

s
b

eu
b

ah
,

d
in

am
is

,
fl

e
k

si
b

e
l

K
ri

si
s

se
m

an
ga

t,
su

k
m

a,

pe
nj

iw
aa

n
m

us
ik

p
er

m
as

al
ah

an

P
e
rm

a
s
a
la

h
a
n

U
m

u
m

M
e
n

d
e
sa

in
se

b
u

a
h

w
a
d

a
h

un
tu

k
pe

la
ti

ha
n

da
n

pe
rt

un
ju

ka
n

un
tu

k
pe

ng
em

ba
ng

an
ap

re
si

as
i

be
rm

us
ik

de
ng

an
tu

ju
an

ak
hi

r
da

pa
i

m
en

ja
di

ba
ro

m
et

er
pe

rk
em

ba
ng

an
m

us
ik

di
Y

og
ya

ka
rt

a

I
1.

M
e
m

il
ih

lo
k

a
si

d
a
n

si
te

ya
ng

se
su

ai
un

tu
k

ke
gi

at
an

pu
sa

tp
el

at
ii

ia
n

se
ni

m
us

ik
di

Y
og

ya
ka

rt
a

Z
.M

ew
uj

ud
ka

n
pe

rf
or

m
an

si
ba

ng
un

an
ya

ng
be

rb
as

is
sp

ir
it

m
us

ik
ya

ng
di

w
uj

ud
ka

n
da

la
m

ta
ta

at
ur

ru
an

g
da

n
ko

m
po

ne
n

ru
an

g
ya

ng
fl

ek
si

be
l,

se
su

ai
de

ng
an

pe
rk

em
ba

ng
an

m
us

ik
ya

ng
te

ru
s

be
ru

ba
h,

d
in

a
m

is
d

a
n

fl
e
k

si
b

e
l

ya
ng

di
se

su
ai

ka
n

de
ng

an
pe

rs
ya

ra
ta

n
ak

us
tik

.

F
d

e
n

ti
fi

k
a
si

M
a
s
a
la

h

A
n

a
li

sa
L

o
k

a
si

d
a
n

S
it

e

K
ri

te
ri

a
lo

k
as

i
d

a
n

si
te

Pe
ng

ar
uh

te
.h

ad
ap

lin
gk

un
ga

n

A
n

al
is

is
K

ar
ak

te
ri

st
ik

K
eg

ia
ta

n
P

us
at

P
el

at
ih

an
S

e
n

i
M

u
s
ik

A
na

li
si

s
d

an
p

er
sy

ar
at

an
pu

sa
t

pe
la

ti
ha

n
se

ni
m

u
s
ik

K
ar

ak
te

ri
st

ik
ke

gi
at

an
pe

la
ti

ha
n

da
n

pe
rt

uj
uk

an
Fa

si
lit

as
st

an
da

r
pu

sa
t

pe
la

ti
ha

n
se

ni
m

us
ik

P
er

sy
ar

at
an

ak
us

ti
k

i
A

n
a
li

sa
fl

e
k

si
b

il
it

a
s

A
n

al
is

a
tl

ek
si

b
il

it
as

ru
an

g
ke

gi
at

an
pe

la
ti

ha
n

da
n

pr
tu

nj
uk

ka
n

un
tu

k
pe

ng
em

ba
ng

an
ap

re
si

as
i

b
e
rm

u
si

k

A
na

lis
a

pe
rf

or
m

an
si

A
n

a
li

sa
fa

k
to

r-
fa

k
to

r

pe
ne

nt
u

pe
rf

or
m

an
si

ba
ng

un
an

se
ba

ga
i

b
a
ro

m
e
te

r

pe
rk

em
ba

ng
an

m
us

ik

P
U

SA
T

P
E

I^
iT

IH
A

N
S

E
N

I
M

U
S

IK
D

I
Y

O
G

Y
A

K
A

R
T

A

Id
e
n

ti
fi

k
a
s
i

c
e
m

e
c
a
h

a
ii

m
a
s
a
la

h

A
na

lis
a

pe
ne

ta
pa

n
lo

ka
si

d
a
n

si
te

Fa
si

lit
as

un
tu

k
pu

sa
t

pe
la

ti
ha

n
da

n
pe

rt
un

ju
ka

n
se

ni
m

us
ik

se
ba

ga
iw

ad
ah

a
rs

it
e
k

ru
ra

l

b
e
rd

a
sa

rk
a
n

1.
Pr

og
ra

m
ru

an
g

2.
Fl

ek
si

bi
lit

as
ru

an
g

D
es

ai
n

ba
ng

un
an

se
ba

ga
i

ba
ro

m
et

er
pe

rk
em

ba
ng

an
m

us
ik

ya
ng

te
ru

s
be

ru
ba

h,
di

na
m

is
,

fl
e
k

si
b

e
l

se
su

a
i

de
ng

an
pe

rs
ya

ra
ta

n
a
k

u
st

ik

ke
sim

pu
lan

|
Pe

nd
ek

ata
n

I
ko

ns
ep

j
ko

ns
ep

Pu
sa

t
j

Pe
re

nc
an

aa
n

Pe
laS

ih
an

j
da

n
I

Se
ni

M
us

ik
I

Pe
ra

nc
an

ga
n

L
o

k
a
si

d
a
n

S
it

e

te
rp

il
ih

P
en

ge
nd

al
i

an
da

m
pa

k
bi

si
ng

da
n

si
rk

u
la

si

la
-l

in

G
u

b
a
h

a
n

m
a
s
s
a

T
at

a
at

ur
ru

an
g

da
n

ko
m

po
ne

n
ru

a
n

g
y

a
n

g

m
em

pe
rl

ia
ti

ka
n

tin
gk

at
ke

bu
tu

ha
r1

ak
us

tik
m

as
in

g-
m

as
in

g
je

ni
s

k
e
e
ia

ta
n

P
e
rf

o
rm

a
n

si

ba
ng

un
an

pu
sa

t
pe

la
ti

ha
n

se
ni

m
us

ik
se

ba
ga

i
b

a
ro

m
e
te

r

pe
rk

em
ba

ng
an

m
us

ik
ya

ng
te

n
is

b
er

u
b

ah
,

di
na

m
is

,
fl

ek
si

be
ly

an
g

se
su

ai
de

ng
an

n
e
rs

v
a
ra

ta
n

a
k

u
s
ti

k

-Z
on

in
g

-
S

is
te

m

pe
nc

ap
ai

an
/

si
rk

u
la

si

W
uj

ud
ba

ng
un

an
,

p
en

ek
an

an
pa

da
fl

ek
si

b
il

it
as

ru
a
n

g
.

b
en

si
k

an
:

1
K

on
se

p
ta

ta
ru

an
g

lu
ar

.
2.

K
on

se
p

ta
ta

ru
an

g
da

la
m

.
3

K
on

se
p

da
sa

r
w

uj
ud

H
a
n

o
ii

n
a
n

P
e
rf

o
rm

a
n

si

ba
ng

un
an

da
n

st
a
n

d
a
rd

a
k

u
st

ik

P
en

ca
pa

ia
n

/s
ir

k
u

la
si

z
o

n
in

g

K
e
b

u
tu

h
a
n

ru
a
n

g

O
rg

an
is

as
i

da
n

ta
ta

ru
an

g
P

o
la

ru
an

g

D
im

en
si

,
b

e
n

tu
k

d
a
n

s
tr

u
k

tu
r

b
an

g
u

n
an

D
A

V
ID

H
E

N
D

R
I

/
9

6
.3

4
0

.1
4

0



1.8. Sistemarika Penulisan

BAB I

Menyusun Latar belakang masalah, permasalahan, tujuan dan sasaran, batasan,
sitematika penulisan.

BAB II

Meninjau teon tentang spirit musik yang diwadahi, kegiatan serta bentuk fasilitas
yang akan diwadahi lengkap dengan pengertian dan karaktenstik tata ruang yang berkaitan
sebagai dasar aeuan pemecahan masalah performansi bangunan baik ektenor maupun
interior.

BAB HI

Analisa tentang perencanaan pusat pelatihan musik dengan permasalahan yang diangkat
vaitu yang berkaitan dengan rumusan perancangan yang menampilkan performansi
bangunan yang berbasis spirit musik baik eksterior maupun interior.
BAB IV

Bensikan pendekatan konsep dan konsep dasar perencanaan dan perancangan yang
diambil dan kesimpulan yang selanjutnya dipergunakan dalam proses Tranfomiasi desain.
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